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Pelaksanaan pencairan BST dipantau petugas.

Antisipasi Kerumunan, Pencairan BST Dipantau

WATES (KR) - Untuk mengantisipasi
potensi kerumunan di antara Keluarga
Penerima Manfaat (KPM) pada pencairan
Bantuan Sosial Tunai (BST) tahap X tahun
2021 dari Kementerian Sosial di Kantor Pos
se-Kulonprogo, Tim Satuan Polisi Pamong
Praja (Satpol PP) selaku Tim Gugus Tugas
melakukan monitoring dan pengawasan
pengetatan protokol kesehatan (prokes).

"Dengan melibatkan Linmas Inti, tim
dibagi 3 kelompok, masing-masing kelom-
pok memantau empat kantor pos di empat
Kapanewon. Penyaluran BST Tahap X
tahun 2021, masing-masing KPM akan me-
nerima uang sejumlah Rp 300 ribu diberi-
kan mulai Januari hingga April 2021," tu-
tur Drs Hera Suwanto MM Sekretaris
Satpol PP Kabupaten Kulonprogo, Jumat
(15/1).

Diungkapkan Hera, dari sejumlah Kan-
tor Pos yang disambangi sebagian besar su-
dah tertib, terukur dan terkendali, meski
masih ada dijumpai belum maksimal

dalam pemberlakuan penggunaan thermo-
gun karena keterbatasan petugas.

Saat memantau, Petugas Satpol PP
mengimbau agar penerapan prokes harus
diperketat/pengetatan secara terbatas
pemberlakuannya, penggunaan thermogun
dan jarak duduk maupun penyesuaian kuo-
ta calon penerima disesuaikan dengan ka-
pasitas ruang/ tempat.

Penyaluran BST di Kantor Pos Nanggu-
lan hari ini melayani Desa Banyuroto 132
orang dan Donomulyo 270 orang. Kantor
Pos Samigaluh melayani wilayah Ngargo-
sari 201 orang dan Gerbosari 259 orang.
Kantor Pos Kalibawang melayani wilayah
Banjarharjo dengan jumlah penerima 400
org. "Laporan dari Tim Wilayah Utara pa-
da tiga titik Kantor Pos terpantau dalam
melayani penyaluran BST sudah menerap-
kan prokes, sebelum masuk diwajibkan cuci
tangan, pengecekan suhu tubuh dan tem-
pat duduk ruang tunggu diberi jarak 1 me-
ter," pungkas Hera. (Wid)-f

PENGEMBANGAN KAWASAN CONGOT
Jadi Pusat Pertumbuhan Ekonomi Baru

PENGASIH (KR)- Pengembangan
kawasan Congot yang berbatasan dengan
Purworejo Jawa Tengah, dirancang Dinas
Pertanahan dan Tata Ruang Kabupaten
Kulonprogo akan menjadi pusat pertum-
buhan ekonomi baru di kawasan Bandara
Internasional Yogyakarta (BIY). Kawasan
Congot letaknya strategis dengan BIY, dan
sebagai muka depan dari wilayah barat
saat ini belum dibangun dengan baik, se-
hingga perlu adanya program pengem-
bangan khusus.

Kepala Dinas Pertanahan dan Tata
Ruang Kulonprogo R Heriyanto SH MM
berharap adanya dukungan dari DPRD
Kulonprogo untuk rencana pengembangan
tersebut.

"Di Congot ada sub area terminal menja-
di rest area, sehingga bisa menjadi pusat
shuttle bus untuk mengantar wisatawan
yang menikmati wisata mangrove, kuliner
di kawasan Congot dan bandara.
Direncanakan akan dibangun pula derma-

ga wisata menuju mangrove karena saat
ini wisatawan yang akan ke mangrove
lewat Purworejo," urainya, Kamis (14/1).

Di selatan Jembatan Congot, lanjut
Heriyanto, akan dikembangkan sebagai
pusat kuliner di perbatasan yang meng-
hadap Sungai Bogowonto. "Kami sudah
melakukan survei di lapangan untuk
perencanaan program itu. Pengembangan
kawasan Congot menjadi barometer keber-
hasilan Kulonprogo sebagai kabupaten
yang ada bandaranya,” ujarnya.

Lahan yang dibutuhkan untuk mereal-
isasikan program pembangunan tersebut
sekitar dua hektare. "Kami sudah berkoor-
dinasi dengan Balai Besar Wilayah Sungai
Serayu Opak (BBWSSO) Yogyakarta, dan
diminta segera menyerahkan rencana de-
tail teknis pengembangan kawasan Co-
ngot. Kita membangun kawasan, tidak
hanya spot-spot tertentu. Hal ini karena
dampaknya langsung bisa terlihat," tam-
bah Heriyanto. (Wid)-f

Kasus Covid-19 Kulonprogo Melonjak

WATES (KR) - Kasus Covid-19 di
Kabupaten Kulonprogo melonjak tajam. Pe-
nambahan temuan kasus positif Covid-19
pada Kamis (14/1) sebanyak 61 orang.

"Adanya penambahan kasus positif
Covid-19 sebanyak 61 tersebut sehingga to-
tal akumulasi sebanyak 1.434. Selain itu,
gugus tugas juga mencatat adanya dua ka-
sus positif yang selesai menjalani isolasi
berasal dari Nanggulan," ujar Juru Bicara
Gugus Tugas Percepatan Penanggulangan
Covid-19 Kulonprogo drg Baning
Rahayujati MKes, Kamis (14/1).

Penularan Covid-19 terhadap 61 kasus
baru tersebut, kata Baning, berasal dari
berbagai faktor. Di antaranya, riwayat per-

jalanan ke luar daerah, kontak dengan ka-
sus positif, menerima tamu dari luar da-
erah dan sebagainya. "Banyak juga yang
masih dalam penelurusan kami," ujarnya
sambil menambahkan bahwa temuan ka-
sus positif di Kulonprogo ini merupakan
yang terbanyak selama pandemi Covid-19.
Dikatakan Baning, saat ini klaster kelu-
arga masih bertambah. "Kasus di Kulon-
progo juga masih tinggi, karena pelak-
sanaan protokol kesehatan (prokes) ku-
rang. Baik di dalam maupun di luar rumah.
Di dalam rumah terbukti dengan penu-
laran dalam keluarga tinggi. Satu upaya
pencegahan adalah menjaga jarak satu
sama lain," katanya. (Wid)-f

SEORANG NELAYAN DI TANJUNGSARI

Hilang Digulung Ombak Pantai Kapen

WONOSARI (KR) - Tim Search and Rescue
(SAR) Satlinmas Korwil II DIY masih mela-
kukan pencarian terhadap nelayan Sastro
Wiyono (65), warga Wonosobo II, Kalurahan
Banjarejo, Kapanewon Tanjungsari, Gunung-
kidul yang dilaporkan hilang digulung ombak
di Perairan Pantai Kapen, Tanjungsari Jumat

(15/1).

Koordinator SAR Sat-
linmas Marjono mengata-
kan, peristiwa tersebut
terjadi ketika Sastro da-
tang ke Pantai Kapen
bersama empat temannya
untuk mencari ikan.

” Mereka berempat men-
cari ikan berbekal jaring
dan tanpa menggunakan
kapal,” katanya, Jumat
(15/1).

dian menyatakan, begitu
sampai di Pantai Kapen
ke empat nelayan tersebut
berpencar karena ombak
dalam keadaan landai. Be-
berapa jam setelah me-
nangkap ikan, ketiga te-
mannya kembali berkum-
pul dengan membawa ha-
sil tangkapan. Tetapi kor-
ban ditunggu lebih satu
jam tidak juga datang di

sepakatan  berkumpul
hingga akhirnya dilaku-
kan pencarian.

Menurut keterangan
Marjono pencarian yang
kini dilakukan tersebut
terkait dengan tidak dite-
mukannya korban di seki-
tar pantai tempat dia me-
nangkap ikan. "Tim SAR
hanya menemukan jaring
dan peralatan untuk me-
nangkap ikan, sedangkan
korban tidak ditemukan
sehingga  diperkirakan
yang bersangkutan meng-
alami kecelakaan laut,”
imbuhnya.

Atas kejadian itu, tim
SAR kemudian berkoordi-
nasi dan melakukan upa-
ya pencarian namun hing-

ya yang dilakukan belum
membuahkan hasil. Se-
dangkan di sekitar lokasi
kejadian Tim SAR mene-
mukan  barang-barang
milik korban terapung di
air laut. Tak hanya itu, jar-
ing milik korban juga dite-
mukan warga di tengah
laut .

Terkait temuan itu pi-
haknya saat ini terus me-
lakukan penyisiran baik
dari darat maupun laut.
Pencarian dilakukan oleh
tim gabungan sebanyak
90 personel melibatkan
SAR, TNI AL dan Polsek
Tanjungsari. "Kami masih
melakukan pencarian di
sekitar lokasijuga penga-
matan dari atas tebing,”

Informasi di lokasi keja-

tempat yang menjadi ke-

ga Jumat (15/1) sore upa-

terangnya. (Bmp)-f

MEMASUKI HARI KE-5 PSTKM

Instruksi Bupati Belum Dipatuhi

WONOSARI (KR) - Memasuki
hari kelima Kebijakan Pembatasan
Secara Terbatas Kegiatan Masya-
rakat (PSTKM) di Kabupaten Gu-
nungkidul sesuai dengan Instruksi
Bupati Nomor 443/0139 masih
menemui sejumlah kendala. Ke-
tentuan kuota jumlah pengunjung
warung makan yang hanya boleh 25
persen masih dilanggar dan belum
dipatuhi masyarakat maupun
pedagang.

Kepala Bidang Penegakkan Per-
da, Sat Pol PP Gunungkidul, Sugito
mengatakan, upaya penertiban pak-
sa bagi para pedagang yang meneri-
ma pengunjung lebih dari 25 persen
belum dilakukan.

"Kami masih menekankan pada
teguran dan edukasi bagi para peda-
gang yang masih melanggar Ins-
truksi Bupati dan jika dengan tegu-

ran masih saja tidak dipatuhi kami
akan mengambil tindakan,” kata-
nya, Jumat (15/1).

Pembatasan jam makan di resto-
ran maupun warung makan di tem-
pat sampai pukul 19.00 WIB juga
masih menjadi kendala pihak Sat
Pol PP karena kebanyakan mereka
yang dijadikan sasaran untuk edu-
kasi sudah membubarkan diri keti-
ka pihaknya melakukan patroli. Ke-
mudian untuk penertiban pedagang
hanya boleh buka hingga pukul
21.00 dengan metode bukan makan
di tempat juga masih menjadi ken-
dala. Terkait dengan sejumlah ken-
dala yang dihadapi Sat Pol PP ini,
pihaknya berharap ada dukungan
dari pemerintah tiap kapanewon da-
pat melakukan patroli di wilayah
masing-masing. "Jumlah personel
Satpol PP terbatas dan kami minta

dukungan tiap kapanewon agar
seluruhnya bisa terjangkau peng-
awasan,” ucapnya.

Terpisah Wakil Bupati Gunung-
kidul Immawan Wahyudi MH me-
nyatakan dari hasil monitoring ke-
giatan masyarakat di sejumlah ka-
panewon baik ketentuan kerja dari
rumah, maupun jam buka tutup per-
tokoan sudah sesuai dengan harap-
an. Begitu juga kegiatan warga yang
berkaitan dengan hajatan masyara-
kat sudah dipatuhi.

Pihaknya mengingatkan kepada
masyarakat agar kebijakan PSTKM
tetap dipatuhi masyarakat agar
tetap memiliki komitmen untuk
tetap menjaga protokol kesehatan
dan mencegah terjadinya kerumu-
nan yang berpotensi menimbulkan
penularan Covid-19,” pungkasnya.

(Bmp)-f

1.469 Orang Terima Bantuan Sosial Tunai

WONOSARI (KR) - Hari Per-
tama penyaluran Bantuan Sosial
Tunai (BST) bagi masyarakat ter-
dampak pandemi Covid-19 di
Gunungkidul berjalan lancar sesuai
protokol kesehatan dan mulai dilak-
sanakan pada hari pertama, Jumat
(15/1).

Bantuan sebesar Rp 300 ribu per
KK tersebut diberikan kepada ma-
syarakat yang belum menerima
bantuan lain dari Kementerian So-
sial (Kemensos) dan penyaluran
BST di Gunungkidul tersebut di-
lakukan oleh PT Pos Indonesia yang
terbagi di beberapa titik di tiap ka-
panewon.

Untuk penyaluran BST di Kantor
Pos Paliyan di Padukuhan Paliyan
Lor, Kalurahan Karangduwet,
Kapanewon Paliyan terpantau lan-
car, tidak terjadi kerumunan karena
sebelumnya warga penerima bantu-
an telah dijadwal dengan pengatur-
an waktu agar tidak berpotensi ter-
jadinya kerumunan.

Petugas Kantor Pos Paliyan
Triyono, untuk Kapanewon Paliyan
penyaluran BST dilakukan sampai,
Senin (18/1) dengan tetap membuka
pelayanan Minggu. Hal tersebut
dikarenakan jumlah penerima BST
tidak terlalu banyak dengan jumlah
penerima sebanyak 1.469 orang.

”Untuk penerimaan hari pertama
sebanyak 284 orang terbagi menjadi
dua shift mulai pukul setengah
07.30 sampai pukul 12.00 dan di-
lanjutkan hingga selesai,” katanya.

Dibanding sebelumnya jumlah
penerima BST pada penyaluran
saat ini memang berkurang dari
yang semula sekitar 1.500 orang
menjadi 1.469 orang karena seba-
gian penerima ada yang meninggal
dunia dan berpindah domisili.
Sementara untuk penerima yang
sakit dan tidak bisa mengambil,
nantinya akan dikirimkan petugas.

Kepala Bidang Kesejahteraan
Sosial, Dinas Sosial Gunungkidul,
Hadi Hendro Prayogi membenarkan

pemerintah bersama dengan PT Pos
Indonesia mulai menyalurkan BST
Kementerian Sosial secara bertahap
mulai Jumat (15/1) sampai dengan
Jumat (22/1) mendatang.

Untuk lansia warga yang sudah
jompo, sakit dan telantar, bantuan
yang diberikan nantinya akan di-
antar oleh petugas PT Pos.

Jika di lingkungan masyarakat
penerima bantuan terdapat pasien
covid-19, bantuan akan diambil oleh
perangkat desa setempat dengan ke-
tentuan yang berlaku.

Jadwal pengambilan juga sudah
disusun. Masing-masing kecamatan
2 hari bahkan sampai 5 hari
penyalurannya. Hal tersebut untuk
mengantisipasi terjadinya kerumu-
nan.

”Jadwal penyaluran masing-ma-
sing kapanewon dibagi per sesi de-
ngan masing-masing sesi sekitar
130 orang saja,” terangnya.

(Bmp/Ded)-f

KOMISI D MONITORING PSTKM

PONPES AL HIKMAH PANEN LELE
Dirjen Perikanan Bantu Bibit Rp 60 Juta

WONOSARI (KR) -

Usul Sentral Karantina Mandiri di Kapanewon

WONOSARI (KR) -
Komisi D DPRD Gunung-
kidul dipimpin ketuanya

SE dan semua anggota,
pemantauan banyak
menghadapi kendala,

”Kami berharap adanya
peningkatan koordinasi
gugus tugas kabupaten

yang terus menerus gerak-
an 3 M (memakai masker,
mencuci tangan dan men-

Pondok Pesantren (Pon-

pes) Al Hikmah Sumberjo, kan pemantauan pelaksa- tersebar di berbagai pe- pendudukan serta edukasi bahnya. (Ewi)-f
Kapanewon Karangmojo : Py naan Pembatasan Secara dukuhan, kalurahan,

melaksanakan panen raya k. Terbatas Kegiatan Masya- bahkan sebagian ada yang

lele, Jumat (15/1). Bersa- rakat (PSTKM) di wilayah medannya berat.
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Drs H Supriyadi melaku-

hatan Masyarakat (Pus-

karena tempatnya yang

telepon. Jika pemerintah
menyiapkan satu lokasi

sampai ke kalurahan dan

jauhi kerumunan,” tam-




